BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh yang
ditimbulkan oleh set peluang investasi, pertumbuhan perusahaan, struktur aset,
laba ditahan, dan kepemilikan institutional terhadap kebijakan hutang pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
tahun 2012-2014. Penelitian ini- menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari
ringkasan Kkinerja perusahaan dan laporan keuangan tahunan telah diaudit yang
ada pada Indonesia Exchange (IDX) serta beberapa penelitian terdahulu.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan
teknik purposive sampling, dengan cara pemilihan sampel berdasarkan pada
kriteria yang telah ditentukan. Sehingga diperoleh sampel sejumlah 194, akan
tetapi ketika dilakukan uji hipotesis terdapat empat data yang dihapus karena
terdeksi oleh outlier. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi
linier berganda dengan program SPSS version 23.00 for windows.

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan diatas maka dapat
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil dari uji statistik F menunjukkan bahwa terdapat nilai F hitung 11,173
dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut < 0,05 yang
artinya HO ditolak. Hal ini berarti bahwa data tersebut dapat dikatakan model

fit.
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2. Hasil dari uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R

Square sebesar 0,212 yang artinya bahwa hanya 21,2% variasi kebijakan

hutang dapat dijelaskan oleh variasi set peluang investasi, pertumbuhan

perusahaan, struktur aset, laba ditahan, dan kepemilikan institutional. Sisanya

sebesar 78,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai standard error

of the estimate (SEE) sebesar 0,2214037. Nilai SEE ini menunjukkan bahwa

semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam

memprediksi variabel dependen.

3. Hasil uji hipotesis berdasarkan analisis data adalah sebagai berikut :

a.

b.

C.

Variabel set peluang investasi tidak berpengaruh positif terhadap
kebijakan hutang suatu perusahaan, hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi dari set peluang investasi sebesar 0,073 dan nilai t hitung
sebesar -1,805 dimana nilai tersebut > 0,05 dan t hitung tidak bernilai
positif, sehingga hipotesis satu dalam penelitian ini ditolak.

Variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh negatif terhadap
kebijakan hutang suatu perusahaan, hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi dari pertumbuhan perusahaan sebesar 0,995 dan nilai t hitung
sebesar -0,006 dimana nilai tersebut > 0,005 atau t hitung bernilai negatif,
sehingga hipotesis satu dalam penelitian ini ditolak.

Variabel struktur aset berpengaruh positif terhadap kebijakan hutang suatu
perusahaan, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi dari struktur aset

sebesar 0,009 dan nilai t hitung sebesar 2,624 dimana nilai tersebut <



0,005 dan t hitung bernilai positif, sehingga hipotesis satu dalam penelitian
ini diterima.

d. Variabel laba ditahan berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang suatu
perusahaan, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi dari laba ditahan
sebesar 0,000 dan nilai t hitung sebesar -4,922 dimana nilai tersebut <
0,005 dan t hitung bernilai negatif, sehingga hipotesis satu dalam
penelitian ini diterima.

e. Variabel kepemilikan institutional berpengaruh positif terhadap kebijakan
hutang suatu perusahaan, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi dari
kepemilikan institutional sebesar 0,003 dan nilai t hitung sebesar 2,184
dimana nilai tersebut < 0,005 dan t hitung bernilai positif, sehingga

hipotesis satu dalam penelitian ini diterima.

5.2 = Keterbatasan

Penelitian yang dilakukan masih memiliki beberapa kekurangan yang
menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Teori agensi yang digunakan kurang relevan dengan topik penelitian
2. Sampel data dalam penelitian ini masih terdapat autokorelasi dan

heteroskedastisitas
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Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan diatas,

maka peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya, antara lain :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode penelitian,
sehingga jumlah sampel mampu menghasilkan penelitian yang lebih baik

2. Penelitian selanjutnya diharapkan meninjau kembali teori agensi karena
kurang relevan dengan topik penelitian

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel yang
menjadi determinan dalam kebijakan hutang misalkan ukuran perusahaan,
profitabilitas, kepemilikan manajerial, sehingga diharapkan hasil penelitian
menjadi lebih baik

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan perusahaan go public
dengan semua sektor agar sampel yang diambil lebih representatif dan hasil

penelitiannya dapat digeneralisasi untuk semua jenis industri
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